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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PBL TERINTEGRASI PENDEKATAN STEM 

UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP SISWA  

PADA MATERI GELOMBANG BUNYI 

 

 

Oleh 

MUTIARA DEVINA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL terintegrasi 

pendekatan STEM untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi 

Gelombang bunyi. Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Bandar Lampung. Desain 

penelitian ini menggunakan Non-equivalent Control Group Design, sampel 

penelitian pada kelas XI F5 dan XI F6. Hasil uji Independent Sample T-Test 

diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05. Penggunaan model PBL terintegrasi 

pendekatan STEM berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penguasaan 

konsep siswa. Hasil uji effect size diperoleh nilai sebesar 0,966 yang berarti bahwa 

model PBL terintegrasi pendekatan STEM berpengaruh besar terhadap 

peningkatan penguasaan konsep siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model PBL terintegrasi pendekatan STEM 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa pada 

materi Gelombang bunyi. 

 

 

Kata kunci: Gelombang bunyi, PBL, Penguasaan konsep, Pendekatan STEM. 



 
 

i 
 

PENGARUH MODEL PBL TERINTEGRASI PENDEKATAN STEM 

UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP SISWA  

PADA MATERI GELOMBANG BUNYI 

 
 

Oleh  

 

 

MUTIARA DEVINA 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada  

 

 

Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Pendidikan Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 









 
 

v 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Bandarlampung, pada tanggal 30 Mei 1999 sebagai anak ke 

tiga dari empat saudara pasangan Bapak Sirman dan Ibu Maysaroh. Memiliki dua 

orang kakak, yaitu Vania Albetinsa dan Rizka Puspita dan seorang adik, yaitu 

Zaki Perdana Mulia.  

 

Penulis mengawali pendidikan formal pada tahun 2004 di TK AL-ANWAR Pada 

tahun 2005 di SDN 1 Simpang Sender BPR Ranau Tengah, Sumatera Selatan 

diselesaikan tahun 2011. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan di 

SMPN 23 Bandarlampung, dan diselesaikan pada tahun 2014. Lalu melanjutkan 

pendidikan di SMA AL-AZHAR 3 Bandarlampung pada tahun 2014, dan 

diselesaikan pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis diterima sebagai 

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Lampung melalui jalur 

Seleksi Mandiri Masuk Perguruan Tinggi Negeri BAGIAN BARAT (SMMPTN-

BARAT).  

 

Selama menempuh pendidikan di Pendidikan Fisika Unila, penulis pernah aktif 

sebagai adiv Himasakta 2017, anggota Almafika 2017-2024. 



 
 

i 
 

MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain 

dan hanya kepada Tuhan-Mu lah kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

 

“Don’t forget, beautiful sunsets needs cloudy skies” 

(Paulo Coelho) 

 

 

Gakpapa berhenti sejenak demi dua langkah kedepan, gakpapa kalau kamu 

suksesnya lebih lambat dari orang lain. Apapun itu yang penting kamu harus 

bahagia dan nyaman menjalaninya. Life is not about competition. 

(Ria Sw) 

 

 

“Hey!!! come on wake up now, you must be diligent, try and don't forget to pray. 

You have to change it, if you want everything to be better than before” 

(Mutiara Devina)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupan manusia, khususnya dunia pendidikan yang didedikasikan 

untuk mencerdaskan kehidupan generasi penerus bangsa. Pendidikan 

merupakan potensi utama dalam upaya mengembangkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas (Mawarni & Sani, 2020). Pendidikan 

memegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Semakin tinggi 

kualitas pendidikan suatu negara, maka semakin maju pula pembangunan 

negara tersebut. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang dikeluarkan pemerintah 

Indonesia sebagai bentuk inisiatif dalam mengembangkan kurikulum yang 

lebih mandiri dan kontekstual bagi para siswa di seluruh Indonesia. 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan kurikulum yang lebih 

relevan dengan kebutuhan siswa dan memberikan kebebasan bagi guru untuk 

mengembangkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 

Karakteristik utama dari kurikulum merdeka yang mendukung pemulihan 

pembelajaran, yaitu; (1) pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan 

soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila, (2) fokus pada materi 

esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi 

kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, (3) fleksibilitas bagi guru 

untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan 

kemampuan peserta didik (Wiguna & Tristaningrat, 2022). 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai apabila guru mampu menentukan model 

pembelajaran yang tepat serta pendekatan pembelajaran yang mengikuti 
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perkembangan zaman dunia pendidikan saat ini. Salah satu model dan 

pendekatan pembelajaran yang mengikuti perkembangan zaman dunia 

pendidikan saat ini yaitu model problem based learning (PBL) dengan 

pendekatan science technology engineering mathematic (STEM) Menurut 

Diani, dkk. (2019), PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah praktis yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan ilmiah. Menurut Newman 

(2005), keterampilan lain yang dapat dikembangkan dengan menerapkan 

PBL dalam pembelajaran meliputi: keterampilan pemecahan masalah, 

perencanaan, penalaran kritis dan kreatif, manajemen stres, penilaian diri, 

kerja tim aktif, pembelajaran mandiri, dan keterampilan interpersonal, 

Keputusan pembuatan, manajemen waktu, dan mendefinisikan masalah 

secara akurat dan akurat. Pembelajaran PBL juga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Syam & Efwinda, 2018), dan menurut 

Yusmanidar, dkk., (2017), menggunakan pembelajaran PBL juga dapat 

meningkatkan keterampilan proses ilmiah dan motivasi siswa. 

Model PBL dapat dihubungkan dengan pendekatan STEM. Menurut Estapa 

& Tank (2017), STEM merupakan cara yang efektif untuk memfasilitasi dan 

mempertahankan keterpaduan ilmu sains, teknologi, matematika, dan 

rekayasa. Uraian dari keempat istilah tersebut adalah: (1) sains berhubungan 

dengan konsep-konsep dan hukum-hukum yang berkenaan dengan alam; (2) 

teknologi merupakan keterampilan yang digunakan dalam pengetahuan 

dengan menggunakan suatu alat yang diciptakan untuk memudahkan 

pekerjaan; (3) teknik/ rekayasa/ engineering merupakan pengetahuan untuk 

mendesain suatu tahapan/ prosedur yang dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan; dan (4) matematika merupakan ilmu yang mengaitkan antara 

besaran, angka, dan ruang yang berdasarkan logika tanpa adanya bukti 

empiris (Torlakson, 2014).Menurut Farwati (2017), Integrasi PBL dengan 

STEM sangat memungkinkan mengaktualisasi literasi lingkungan dan 

kreativitas mahasiswa.  

STEM dapat mewujudkan pembelajaran yang nyata yang dialami siswa 

dalam kehidupan sehari-hari jika dikaitkan dengan lingkungan (Subramaniam 
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et al, 2012). Melalui pendekatan STEM siswa tidak hanya sekedar 

mengetahui dan menghafal konsep saja, tetapi juga dapat mengerti dan 

memahami konsep-konsep sains, khususnya pada pelajaran fisika yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan laporan dari Organisasi for economic Co-operation and 

Development (OECD) pada tahun (2019) menunjukkan hasil studi 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 

yang diikuti oleh 79 negara termasuk Indonesia memperoleh nilai rata-rata 

pada literasi membaca siswa Indonesia sebesar 371 sedangkan pada literasi 

matematika siswa Indonesia memperoleh nilai rata-rata sebesar 379 dan pada 

literasi sains siswa Indonesia memperoleh nilai rata-rata sebesar 396. 

Berdasarkan hasil penelitian rendahnya literasi membaca siswa 

mengakibatkan rendahnya kemampuan untuk menangkap hal-hal penting dan 

menuliskan kembali materi yang telah pendidik sampaikan dengan 

kreatifitasnya sendiri. Hal tersebut yang mengakibatkan penguasaan konsep 

siswa terbilang rendah. Siswa dapat dikatakan menguasai konsep apabila 

dapat memahami, mengenali, mengabsraksi suatu kejadian melalui 

pengalaman maupun pengamatan secara langsung (Lutvaidah, 2015). 

Kurangnya penguasaan konsep siswa mengenai materi yang telah pendidik 

sampaikan mengakibatkan banyaknya siswa yang tidak dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMAN 5 Bandar Lampung 

mengatakan bahwa Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru terbilang 

variatif tergantung dengan materi yang diberikan. Namun, pada materi 

gelombang bunyi guru masih menerapkan metode konvensional dimana guru 

hanya menjelaskan teori saja, seperti alat peraga yang mengakibatkan 

rendahnya penguasaan konsep siswa. Menurut hasil wawancara menyatakan 

bahwa guru belum pernah menggunakan pendekatan STEM bahkan guru 

belum mengetahui seperti apa pendekatan STEM dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model PBL Terintegrasi Pendekatan STEM Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Gelombang bunyi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model PBL 

terintegrasi pendekatan STEM untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa 

pada materi Gelombang bunyi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model PBL terintegrasi pendekatan STEM untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi Gelombang bunyi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru harapannya setelah dilakukan penelitian ini dapat membantu 

guru untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa pada 

materi gelombang bunyi dengan model PBL terintegrasi pendekatan 

STEM. 

2. Bagi siswa dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 

Gelombang bunyi yang sebelumnya dianggap sulit.   

3. Bagi peneliti menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan 

model PBL terintegrasi pendekatan STEM. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup atau batasan dalam penelitian ini yaitu  

1. Penelitian ini menggunakan model PBL (problem based learning) 

menurut Arends (2014), dengan sintaks berikut ini, yaitu mengorientasi, 

mengorganisasikan, menginvestigasi, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan menganalisis dan mengevalusi. 

2. Penelitian ini menerapkan pendekatan STEM (Science,Technology, 

Engineering, and Mathematics) yang bertujuan untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa. 

3. Materi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Gelombang bunyi. 

4. Penelitian ini menggunakan e-LKPD berbasis masalah terintegrasi STEM 

yang sudah diteliti oleh Murih Rahayu dalam proses pembelajaran. 

5. Hasil belajar kognitif  penguasaan konsep siswa pada penelitian ini 

ditinjau berdasarkan enam ranah kognitif yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4) menurut 

taksonomi bloom yang telah direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001).
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

5.1. Kerangka Teoritik 

5.1.1. Pendekatan STEM (Science , Tecnology, Engineering, and 

Mathematic) 

 

Perkembangan zaman saat ini, kebutuhan hidup masyarakat semakin 

tinggi, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk menjawab tantangan revolusi abad 21. Perkembangan teknologi 

yang pesat berdampak pada tatanan kehidupan manusia, termasuk di 

bidang pendidikan. Pada beberapa kegiatan pembelajaran guru masih 

menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan yang dapat mendukung mahasiswa dalam menghadapi 

persaingan global, yaitu pendekatan STEM. 

Istilah STEM muncul pada awal tahun 2000an di Amerika Serikat, 

pertama kali dikenal dengan istilah SMET  oleh kantor NSF (Nation 

Science Fondation) yang kemudian diganti menjadi STEM, hal ini 

bermula dari pertemuan sains dimana beberapa pengajar sedang 

menyusun kurikulum berbasis Sains dan mereka menyusun ulang kata 

SMET menjadi STEM. 

Menurut Mustafa et al (2016) mengatakan bahwa: 

“STEM merupakan bidang interdisipliner yang terdiri dari empat 

disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika”. 
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Menurut Kennedy, Tj dan Mrl Odell (2014) Dalam menghadapi 

persaingan angkatan kerja global, metode STEM adalah cara terbaik 

untuk mendidik siswa sekolah menengah atas. 

Berdasarkan dua sudut pandang di atas, dapat dipahami bahwa STEM 

merupakan pembelajaran interdisipliner dan berperan dalam membina 

generasi yang mampu bersaing dengan revolusi industri di abad ke-21. 

STEM merupakan pendekatan antar dua atau lebih kompenen STEM 

dengan bidang pengetahuan lainnya (Husen, 2016). 

STEM Saat ini telah berkembang jauh dalam cakupan dan pilihan 

bidang studi dibanding pada awal mula dikembangkannya STEM. 

Dengan program STEM ini diharapkan dapat membantu mendorong 

perekonomian dunia yang akan terus berlanjut dimasa depan. Menurut 

Beers dalam Lestari et al (2018) Pendekatan STEM dalam kegiatan 

pembelajaran terdiri atas 4C yaitu creativity, critical thinking, 

collaboration, dan communication, dengan demikian siswa dapat 

menemukan solusi inovatif dalam memecahkan masalah di dunia 

nyata  

Kemajuan teknologi ini terutama pada bidang sains sangat 

berpengaruh untuk kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pendidikan 

STEM ini dapat menjadi kerangka dasar bagi pendidikan di Indonesia 

sehingga untuk kedepannya. tantangan bagi seorang guru yaitu 

menyediakan sebuah sistem pendidikan yang menciptakan 

kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan 

dan keterampilan sehingga menjadi familiar bagi siswa. Kesempatan 

tidak akan tercipta jika pengetahuan dan keterampilan ini dipisahkan 

dalam suatu proses pembelajaran. 

Pendekatan STEM ini dapat meningkatkan motivasi dan pengalaman 

belajar khususnya pembelajaran fisika. Memungkinkan siswa untuk 

lebih memahami melalui penerapan prinsip dan praktik umum. Selain 

itu, model ini dapat merangsang semangat dan keinginan siswa, 

sehingga dapat memahami lingkungan sekitar, untuk kemudian 
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dimasukkan ke dalam pembelajaran di kelas. Penggunaan pendekatan 

STEM dalam pembelajaran cocok untuk aplikasi pembelajaran di 

sekolah menengah, dimana mata pelajaran tersebut membutuhkan 

pengetahuan yang kompleks. 

Integrasi STEM merupakan konsep teknologi dan desain teknik dalam 

proses belajar mengajar sains dan matematika. Integrasi mata 

pelajaran STEM ini akan memacu pikiran siswa untuk menjadi lebih 

kreatif, kritis, dan inovatif, dan ini sangat berkontribusi pada 

kemajuan teknologi (Shahali et al. 2015). Pembelajaran yang 

terintegrasi dengan STEM meningkatkan daya ingat siswa. Definisi 

literasi STEM dijelaskan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi Literasi STEM 

Science Literasi Ilmiah: Kemampuan dalam menggunakan 

pengetahuan ilmiah dan proses untuk memahami dunia serta 

alam serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam mengambil 

keputusan untuk mempengaruhinya. 

Technology Literasi Teknologi: Pengetahuan bagaimana menggunakan 

teknologi baru, memahami bagaimana teknologi baru 

dikembangkan, dan memiliki kemampuan untuk menganalisis 

bagaimana teknologi baru mempengaruhi individu, 

masyarakat, bangsa, dan dunia. 

Engineering Literasi Desain: Pemahaman tentang bagaimana teknologi 

dapat dikembangkan melalui proses rekayasa/desain 

menggunkaan tema pelajaran berbasis proyek dengan cara 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran berbeda 

(interdisipliner) 

Mathematics Literasi Matematika: Kumpulan dalam menganalisis, alasan, 

dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari cara 

bersikap, merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan solusi 

untuk masalah matematika dalam menerapkan berbagai 

situasi berbeda 

(Sumber: Ismayani, 2016) 

STEM mengembangkan pendekatan integrasi antara sains, teknologi, 

teknik dan matematika. Pendekatan ini memfokuskan pada 

permasalahan dalam kehidupan nyata sehingga pendekatan STEM 

sendiri dapat menjadi bekal dalam mempersiapkan generasi 

mendatang (Breiner et al, 2012).  
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Berdasarkan penjabaran materi diatas, Pendekatan STEM dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam merancang, 

mengembangkan, dan menggunakan teknologi dengan benar; 

meningkatkan keterampilan kognitif, manipulatif, dan afektif. 

Pendekatan terpadu STEM diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan penguasaan konsep siswa. 

 

5.1.2. Model Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) juga dapat diartikan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

meningkatkan keterampilan Pemecahan Masalah (Aji dan Hudha 

2015). 

Peneliti menggunakan model problem based learning dalam 

penelitian ini. Melalui sintaks model problem based learning menurut 

Arends (2014) yang terdiri dari 5 fase diharapkan dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa. Berikut adalah 5 fase dalam model PBL 

dijelaskan pada Tabel 2 

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran PBL 

No. Fase Perilaku Guru 

1. Mengorientasikan (pendahuluan) 

tentang masalah kepada peserta 

didik  

Guru membahas tujuan dari 

pelajaran, menjelaskan persyaratan 

logistik penting, dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah 

2. Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengatur tugas 

belajar yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

3. Membantu melakukan investigasi 

secara individu dan kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

berkumpul dan melakukan 

penyelidikan mencari informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen 

(praktik), dan mencari penjelasan 

beserta solusinya 
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(1) (2) (3) 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai dengan permasalahan, 

seperti membuat laporan, rekaman 

video, dan model-model yang 

membantu peserta didik untuk 

menyampaikannya kepada orang lain 

5. Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap 

investigasinya. 

(Sumber: Arends, 2014) 

Pada pembelajaran dengan menggunakan PBL siswa dituntut untuk 

melakukan pemecahan masalah yang disajikan dengan cara menggali 

informasi sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis, dan dicari 

penyelesaiannya. Hasil dari PBL (Ling, 2005) adalah untuk 

mendorong pelajar untuk lebih aktif dan termotivasi, mendorong 

siswa menjadi pembelajar mandiri, membantu pelajar untuk mencapai 

tingkat mendalam pemahaman tentang pengetahuan yang relevan, dan 

mendorong siswa untuk mengembangkan beberapa keterampilan 

kunci termasuk pemecahan masalah, kerja tim, berpikir kritis dan 

komunikasi. 

Pembelajaran PBL (Graaff dan Kolmos, 2003) didasarkan pada latar 

belakang siswa, harapan, dan kepentingan. Hal ini agar siswa 

termotivasi untuk bekerja lebih keras dengan model PBL 

dibandingkan dengan mode pembelajaran  tradisional secara umum.  

Menurut Sulardi, Nur, dan Widodo. (2017), menyatakan bahwa dalam 

melakukan pembelajaran model PBL, siswa terlibat langsung secara 

aktif dalam pembelajaran bukan hanya sebagai pendengar yang pasif. 

PBL juga mengondisikan siswa untuk berinteraksi dengan kelompok, 

mengaitkan pembelajaran dengan materi lainnya , serta melatih siswa 

untuk menemukan cara penyelesaian masalah yang tepat. 

 

Model PBL ini sejalan dengan pembelajaran fisika dikarenanakan 

model PBL memberikan tahapan kepada siswa yang dapat digunakan 
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untuk memecahkan masalah fisika yang ada dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan konsep fisika. 

 

Berdasarkan penjabaran materi diatas, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran PBL yaitu model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk melakukan pemecahan masalah secara mandiri. Hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan beberapa keterampilan pada siswa 

yaitu pemecahan masalah, kerja tim, dan komunikasi. Pembelajaran 

berbasis masalah ini juga menuntut siswa secara langsung terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya mendengarkan guru. 

 

5.1.3. Penguasaan Konsep 

Menurut Astuti (2017), penguasaan konsep adalah kemampuan siswa 

untuk menangkap, mempelajari, dan menguasai materi yang berkaitan 

dengan makna tertentu dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Sedangkan menurut Fajrina, Handayanto, dan Hidayat (2016), 

penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam ranah kognitif 

yang berkaitan dengan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi, dan kreasi. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan konsep merupakan pemahaman atau kemampuan 

siswa untuk memanfaatkan pengetahuannya dalam memahami serta 

menguasai materi yang telah dipelajarinya dalam jangka waktu yang 

lama.  

Pada taksonomi bloom versi Anderson & Krathwohl yang telah 

direvisi dibagi menjadi dua dimensi, yaitu: dimensi proses dan 

dimensi pengetahuan (Ardiani et al, 2013).  
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Gambar 1. Perubahan kerangka pikir asli ke revisi. 

(Sumber: Andreson & Krathwohl, 2010: 403) 

 

Gambar 1 menjelaskan bahwa penguasaan kategori yang lebih 

kompleks dalam skema aslinya mensyaratkan penguasaan semua 

kategori dibawahnya yang kurang kompleks, Sehingga taksonomi 

Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan Kratwohl 

(2010: 66-88) yakni: mengingat (remember), memahami/ mengerti 

(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create) dapat disajikan 

pada Tabel 3,  

Tabel 3. Taksonomi Bloom Anderson dan Krathwoh 

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi 

Komunikasi 

(communication 

spectrum) 

(1) (2) (3) 

Menciptakan 

(Creating) 

Menggeneralisasikan (generating), 

merancang (designing), memproduksi 

(producing), merencanakan kembali 

(devising) 

Negosiasi 

(negotiating), 

memoderatori 

(moderating), 

kolaborasi 

(collaborating) 

Mengevaluasi 

(Evaluating) 

Mengecek (checking), mengkritisi 

(critiquing), hipotesa (hypothesising), 

eksperimen (experimenting) 

Bertemu dengan 

jaringan/mendiskusikan 

(net meeting), 

berkomentar 

(commenting), berdebat 

(debating) 

Menganalisis 

(Analyzing) 

Memberi atribut (attributeing), 

mengorganisasikan (organizing), 

mengintegrasikan (integrating), 

mensahihkan (validating) 

Menanyakan 

(Questioning), 

meninjau ulang 

(reviewing) 

Menerapkan 

(Applying) 

Menjalankan prosedur (executing), 

mengimplementasikan (implementing),  

Posting, blogging, 

menjawab (replying) 
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(1) (2) (3) 

 menyebarkan (sharing),  

Memahami/ 

mengerti 

(Understandin

g) 

Mengklasifikasikan (classification), 

membandingkan (comparing), 

menginterpretasikan (interpreting), 

berpendapat (inferring)  

Bercakap (chatting), 

menyumbang 

(contributing), 

networking, 

Mengingat 

(Remembering

) 

Mengenali (recognition), memanggil 

kembali (recalling), mendeskripsikan 

(describing), mengidentifikasi 

(identifying)  

Menulis teks (texting), 

mengirim pesan singkat 

(instant messaging), 

berbicara (twittering) 

 Berpikir Tingkat Rendah  

 (Sumber: Gunawan & Palupi. 2016). 

Berdasarkan penjabaran diatas penguasaan konsep merupakan tujuan 

inti dalam suatu pembelajaran. sehingga untuk menindaklanjuti hal 

tersebut diperlukan suatu penelitian untuk melihat peningkatan 

penguasaan konsep siswa. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

penguasaan konsep siswa sesuai dengan taksonomi bloom ranah 

kognitif yaitu C1 sampai C4.  

 

5.2. Pemetaan Materi Penelitian 

Materi yang teritegrasi dalam KD 3.10 tentang Gelombang bunyi pada 

jenjang SMA kelas XI kurikulum merdeka. Materi terkait dengan KD 3.10 

dipetakan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pemetaan Materi Penelitian 

Aspek STEM Materi 

(1) (2) 

Science (Faktual) 

Bunyi yang didengar dalam kehidupan sehari-

hari merupakan suatu gelombang, salah satunya 

instrument musik sederhana  

 

(Konseptual) 

karakteristik gelombang bunyi, hubungan 

kecepatan rambat gelombang, frekuensi, taraf 

intensitas bunyi dan efek dopler. 

 

Technology 

 

1. Pemanfaatan video pembelajaran materi 

Gelombang bunyi. 

2. Pemanfaatan internet untuk mencari informasi 

terkait materi gelombang bunyi, e-LKPD dan 

PPT. 
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(1) (2) 

Engineering Memecahkan masalah dengan memberikan 

solusi berkenaan dengan teknologi 

gelombang bunyi. 
Mathematics 1. Menganalisis apa yang terjadi pada 

percobaan  

2. Mengindentifikasi dampak-dampak yang 

terjadi akibat gelombang bunyi.. 

3. Menuliskan persamaan cepat rambat 

bunyi, intensitas bunyi dan efek dopler. 

 

5.3. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa penelitian terkait, disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

No Nama  Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ariyatun, A., & 

Octavianelis, D. 

F. (2020). 

Pengaruh Model 

Problem Based Learning 

Terintegrasi STEM 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa. 

Pada penelitian ini menyatakan 

bahwa hasil analisis Uji-t sampel 

independen menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen berbeda secara 

signifikan, dan uji paired sampel 

t-test nilai sig. (2tailed) < 0,05 

model problem based learning 

terintegrasi STEM STEM 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

model problem based learning 

terintegrasi STEM dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2 Hasanah, Z., 

Pada, A. U. T., 

Safrida, S., 

Artika, W., & 

Mudatsir, M. 

(2021). 

Implementasi Model 

Problem Based Learning 

Dipadu LKPD Berbasis 

STEM untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan  Berpikir 

Kritis pada Materi 

Pencemaran Lingkungan. 

Penelitian ini ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran PBL yang 

dikombinasikan dengan lembar 

kerja berbasis STEM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis yang 

diperoleh adalah 0,93, dengan 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis kelas termasuk kategori  

tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis yang diperoleh 

adalah 0,93, dengan peningkatan  
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(1) (2) (3) (4) 

   keterampilan berpikir kritis kelas 

termasuk kategori tinggi. 

Penerapan model pembelajaran 

PBL yang dikombinasikan 

dengan LKPD berbasis STEM 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

3 Budiyono, A., 

Husna, H., & 

Wildani, A. 

(2020). 

Pengaruh Penerapan 

Model Pbl Terintegrasi 

Steam Terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif Ditinjau Dari 

Pemahaman Konsep 

Siswa. 

Penelitian ini ditujukan pada 

pengaruh penerapan model PBL 

terintegrasi pendekatan STEAM 

terhadap kemampuan berpikir 

kreatif ditinjau dari pemahaman 

konsep siswa. Berdasarkan data 

dan analisis hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan 

adanya Interaksi antara model 

PBL terintegrasi STEAM dan 

pemahaman konsep awal siswa 

memberikan pengaruh kreatif 

ditinjau dari pemahaman konsep 

siswa. Siswa yang mempunyai 

pemahaman konsep tinggi 

memiliki kemampuan berpikir 

kreatif lebih tinggi daripada siswa 

yang memiliki pemahaman 

konsep rendah Serta, Ada 

pengaruh interaksi antara model 

PBL terintegrasi pendekatan 

STEAM. 

4 Rivai, H. P., 

Yuliati, L., & 

Parno, P. (2018). 

Penguasaan Konsep 

dengan Pembelajaran 

STEM Berbasis Masalah 

Materi Fluida Dinamis 

pada Siswa SMA. 

Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui pengaruh 

pembelajaran STEM berbasis 

masalah terhadap penguasaan 

konsep siswa dalam materi fluida 

dinamis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pembelajaran STEM 

berbasis masalah terhadap 

penguasaan konsep siswa dalam 

materi fluida dinamis. Penerapan 

pembelajaran STEM berbasis 

masalah mampu berpengaruh 

positif dan meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada 

materi fluida dinamis. Penguasaan 

konsep siswa perlu dikembangkan 

agar siswa mampu menguasai 

konsep dan menerapkannya untuk 

memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan pada Tabel 5, keterbaharuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh model PBL terintegrasi STEM 

untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi gelombang bunyi 

di SMAN 5 Bandar Lampung. 
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5.4. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan belajar saat ini masih didominasi oleh peran guru yang 

mengakibatkan siswa hanya dapat menghapal konsep tanpa memahami 

konsep tersebut secara utuh (Hikmah, et al. 2017). Upaya yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa yaitu dengan 

adanya sebuah inovasi baru dalam pembelajaran, salah satunya adalah 

pendekatan STEM.  

STEM merupakan pendekatan yang mendidik empat bidang studi yaitu 

Science , Tecnology, Engineering, and Mathematic. Sains merupakan ilmu 

tentang alam yang menghubungkan fisika, kimia dan biologi dengan 

menerapkan aplikasi dari fakta, prinsip, konsep dan konveksi dari ketiga 

disiplin ilmu yang telah mereka pelajari melalui eksperiman atau percobaan 

(Putra et al. 2015), kemudian tecnology merupakan pembelajaran dimana 

siswa diajarkan untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan membuat 

sebuah alat sederhana yang berkaitan dengan materi. Sedangkan engineering 

merupakan pengetahuan rekayasa dengan memanfaatkan konsep-konsep dari 

ilmu pengetahuan dan matematika serta alat-alat teknologi untuk 

memecahkan sebuah masalah. Mathematic merupakan pengetahuan yang 

menghubungkan antara besaran, ruang dan angka. Melalui pendekatan STEM 

siswa tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan namun menggunakan 

pemahamannya untuk membuat solusi baru terhadap masalah dan fenomena 

yang terjadi. Menurut Septiani (2016) mengatakan bahwa pendekatan STEM 

dalam pembelajaran mampu melatih siswa baik secara kognitif, afektif 

maupun keterampilan.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model PBL terintegrasi 

pendekatan STEM untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada 

materi gelombang bunyi karena Rendahnya penguasaan konsep siswa pada 

materi tersebut, sedangkan treatment yang digunakan model PBL terintegrasi 

pendekatan STEM. Model ini memberikan tahapan kepada siswa yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah. Peningkatan penguasaan konsep 

siswa terhadap pendekatan STEM yang didukung oleh model PBL 
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memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa, karena pendekatan ini 

mengaitkan dengan keadaan nyata dalam proses pembelajaran. Dengan model 

PBL terintegrasi pendekatan STEM memungkinkan siswa untuk dapat lebih 

memahami antar bidang studi melalui penerapan prinsip-prinsip umum dan 

praktik. 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah memberikan pretest untuk mengukur 

kemampuan awal siswa dan dilanjutkan dengan pemberian treatment pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu kedua kelas akan diberikan 

posttest pada akhir kegiatan untuk mengukur kemampuan akhir siswa. 

Kemudian membandingkan nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sehingga dapat menunjukkan pengaruh model PBL terintergrasi 

pendekatan STEM. Untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa berikut 

disajikan bagan kerangka pemikiran agar memperoleh gambaran alur yang 

jelas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pemikiran. 

Masalah: 

Rendahnya penguasaan konsep 

siswa pada materi gelombang 

bunyi. 

Solusi : 

Menyajikan model PBL 

terintegrasi pendekatan 

STEM. 

Kelas kontrol Kelas eskperimen  

Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa dalam 

pembelajaran. 

Pretest 

Pembelajaran 

model PBL 

terintegrasi 

pendekatan STEM. 

Model 

Pembelajaran 

konvensional 

Analisis perbedaan N-gain  

Postest  
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5.5. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini berdasarkan kerangka berpikir , sebagai 

berikut: 

1. Kelas sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama. 

2. Faktor-faktor diluar penelitian diabaikan. 

 

5.6. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dari 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Terdapat pengaruh model 

PBL terintegrasi pendekatan STEM untuk meningkatkan penguasaan konsep 

siswa pada materi Gelombang bunyi. 



1 
 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 

di SMAN 5 Bandar Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas XI SMAN 5 Bandar 

Lampung.Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 10 kelas. Teknik 

pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Setelah melakukan observasi terhadap siswa dan melakukan 

wawancara dengan guru fisika di SMAN 5 Bandar Lampung.serta melihat 

hasil belajar siswa di semester sebelumnya maka didapatkan dua kelas yang 

memiliki kemampuan hampir sama. Sehingga, sampel yang terpilih dalam 

penelitian ini, yaitu kelas XI.F5 sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

XI.F6 sebagai kelompok kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran PBL terintegrasi 

pendekatan STEM sebagai variabel bebas (x) dan penguasaan konsep siswa 

sebagai variabel terikat (y). 
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3.4 Desain Penelitian  

Penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan desain penelitian non-

equivalent control group design, yaitu satu kelompok subjek diberi perlakuan 

tertentu (kelas eskperimen), sementara satu kelompok lain dijadikan sebagai 

kelompok kelas kontrol. Kedua kelompok tersebut dibandingkan dengan 

memberikan pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan 

posttest . Secara umum desain penelitian yang akan digunakan dapat dilihat 

pada Secara rinci desain Non-equivalent Control Group Design menurut 

Sugiono (2014:116) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Non-equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen    X    
Kontrol    -    

 

Ket: 

R = Pengambilan Sampel secara acak 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen (Pembelajaran menggunakan model 

PBL terintegrasi pendekatan STEM.) 

   = Pretest kelas eksperimen 

   = Pretest kelas kontrol 

   = Posttest kelas eksperimen 

   = Posttest kelas kontrol 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

1. Observasi Penelitian Pendahuluan 

a) Meminta izin Kepada Kepala sekolah SMAN 5 Bandar Lampung. 

b) Melakukan wawancara dengan guru mitra untuk mengetahui keadaan 

awal siswa kelas SMAN 5 Bandar Lampung. 
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c) Menanyakan kepada guru mitra kelas mana yang rata atau setara 

dalam bidang akademik.  

2. Pelaksanaan Penelitian 

a) Tahap persiapan yang terdiri dari pembuatan perangkat pembelajaran 

b) Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas: 

1) Memberikan lembar tes awal (pretest) di kelas untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

model PBL terintegrasi pendekatan STEM. 

3) Melaksanakan tes akhir (Posttest) untuk melihat tingkat perubahan 

yang dihasilkan. 

3. Akhir 

a) Menganalisis data yang diperoleh. 

b) Membuat kesimpulan penelitian. 

 

3.6 Data dan Teknik Pengumpulan 

1. Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari nilai 

pretest dan posttest siswa saat sebelum dan sesudah pembelajaran. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif dengan menggunakan soal tes. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Pemberian pretest kepada seluruh sampel sebelum menerapkan 

model PBL terintegrasi pendekatan STEM. 

b) Pemberian posttest kepada seluruh sampel setelah menerapkan 

model PBL terintegrasi pendekatan STEM. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data penelitian dan informasi tentang variabel obyektif 

untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Adapun 

instrumen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Silabus 

2. Modul Ajar 

3. e-LKPD Materi Gelombang bunyi berbasis masalah terintegrasi STEM 

yang sudah diteliti oleh Murih Rahayu dalam proses pembelajaran. 

4. Instrumen tes penguasaan konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal uraian yang digunakan saat pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa.  

 

3.8 Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat diuji 

menggunakan program SPSS versi 21.0. 

 

3.8.1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji ketetapan atau ketelitian suatu instrumen sebagai 

alat ukur sebuah variabel penelitian. Suatu pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang dikaji secara 

tepat. Untuk menguji perhitungan validitas dari sebuah instrumen dapat 

menggunakan rumus menurut Arikunto (2010:72) korelasi product 

moment atau dikenal juga dengan korelasi pearson dengan rumus: 

 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }
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Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden uji coba 

X = skor tiap item 

Y = skor seluruh item responden uji coba 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 26.0 dengan menggunakan metode pearson correlation. Jika 

                dengan taraf signifikan (      ) maka instrumen 

tersebut valid. Namun jika                maka instrumen tersebut 

tidak valid. Menurut Arikunto (2013 : 211) koefisien validitas butir soal 

penelitian ini diinterpretasikan Tabel 7 berikut: 

 

Tabel 7. Koefisien validitas  

Koefisien Korelasi r Interpretasi 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas tidak sama dengan validitas, tinggi rendahnya reliabilitas 

ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. 

Pada penelitian ini menggunakan butir soal uraian sehingga untuk 

mencari reliabilitas, menurut Arikunto (2013:239) instrumen dapat 

menggunakan rumus KR-20, yaitu: 

 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 
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Keterangan : 

                                

∑  
                                

  
                     

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien 

alpha, maka dari itu digunakan ukuran kemampuan alpha yang 

diintrerpretasikan, seperti pada Tabel 8 (Arikunto, 2013:240). 

 

Tabel 8. Ukuran Kemampuan Alpha 

Nilai Alpha Cronbach’s Kualifikasi Nilai 

0,00            

0,21            

0,41            

0,61            

0,81            

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1. N-Gain 

Uji N-gain ialah selisih antara nilai pretest dan nilai posttest yang 

menunjukkan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Agar 

mengetahui N-gain pada suatu penelitian, maka dibutuhkan rumus rata-

rata ternormalisasi menurut Wahyuni, dkk., (2015) sebagai berikut: 

 

   
                   

              
 

Keterangan: 

g   = Gain skor ternormalisasi 

Xpretest  = Skor pretest (tes awal) 

Xposttest  = Skor posttest (tes akhir)  

Xmax  = Skor maksimum 
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Tabel 9. Kriteria N-gain Ternomalisasi 

N-Gain Kriteria Interpretasi 

     N-gain ≤ 1,0 Tinggi 

      N-gain      Sedang 

N-gain      Rendah 

 

3.9.2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi sampel yang diteliti. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Shapirowilk. Dasar dari pengambilan keputusan uji 

normalitas, dihitung menggunakan program komputer IBM SPSS 

Statistics 26 dengan metode One sample Kolmogorov-Smirnov 

berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi sebagai 

berikut: 

1) Jika    = data terdistribusi normal 

2) Jika    = data tidak terdistribusi normal 

Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, jika memenuhi 

kriteria uji nilai sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal. Sedangkan 

jika nilai sig ≤ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Suyatna, 

2017: 14). 

3.9.3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

data penguasaan konsep siswa memiliki varians yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Levene 

Statistic pada taraf sig. 5% atau 0,05 dengan bantuan software SPSS 

26.0. Uji Levene digunakan untuk mengetahui apakah data skor 

penguasaan konsep siswa pada kedua kelas sampel memiliki varians 

yang sama atau tidak. Jika nilai Levene static > 0,5 maka variasi data 

dapat disebut homogen, namun jika nilai Levene static < 0,5 maka data 
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dikatakan tidak homogen. Data yang homogen selanjutnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis statistik parametrik, 

sedangkan apabila data tidak homogen maka dapat dilakukan uji 

hipotesis non-parametrik (Nuryadi dkk., 2017: 93). 

 

3.9.4. Uji Hipotesis 

Data yang diperoleh mengetahui terdapat perbedaan atau tidak antara 

kedua kelompok kelas sampel. Hipotesis yang akan diujikan 

menggunakan Independent Sample T-Test. Adapun hipotesis yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah. 

H0 : Tidak terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa dengan 

menggunakan model PBL terintergrasi pendekatan STEM. 

H1 : Terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa dengan 

menggunakan model PBL terintergrasi pendekatan STEM. 

Adapun pengambilan keputusan hipotesis, apabila H0 ditolak Sig. ≤    

dan akan diterima jika sebaliknya, dengan menggunakan taraf 

signifikasi   = 0,05 (Sheskin, 2004). 

 

3.9.5. Effect Size 

Effect size ialah suatu model yang digunakan untuk mengukur seberapa 

pengaruh dari model PBL terintegrasi pendekatan STEM yang telah 

diterapkan. Nilai effect size dihitung menggunakan rumus effect size 

menurut Cohen, et al (2007) yaitu: 

 

           
      
       

 

               √{
(        )

 
} 
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√(    )
 

Hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan dalam Tabel 10 

dibawah ini. 

 

Tabel 10. Interpretasi Effect Size 

 

 

 

 

 

 

Nilai Effect Size 

1 

Interpretasi 

2 

           Besar 

          Rata-rata 

          Kecil 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model PBL terintegrasi pendekatan STEM berpengaruh 

signifikan terhadap penguasaan konsep siswa pada materi gelombang bunyi 

dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dengan skor rata-rata N-gain 

sebesar 0,66 serta nilai effect size  yang diperoleh sebesar 0,966 mempunyai 

pengaruh yang sangat besar. 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menyarankan untuk menjadikan model PBL terintegrasi pendekatan STEM 

sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran. Kepada peneliti 

selanjutnya, sebaiknya agar dapat lebih terarah dalam menerapkan model 

PBL terintegrasi pendekatan STEM dan lebih fokus untuk memantau siswa 

yang kurang aktif dalam merespon ataupun diskusi sehingga akan lebih 

maksimal. 
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